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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berinteraksi antara
satu dengan yang lain. Saat berinteraksi mereka melalui sebuah proses yakni
komunikasi. Proses komunikasi sering terjadi dimana saja, kapan saja, dan
dengan siapa saja. Mulai dari lingkungan-lingkungan sekitar yakni tetangga,
teman, guru sampai dalam sebuah keluarga, seperti antara orang tua dengan
anak ataupun anak dengan orang tua. Sebagai orang tua pastilah
menginginkan anak-anaknya menjadi pribadi yang mulia dengan kata lain
dalam agama Islam bisa berperilaku islami.

Banyaknya macam pola asuh yang diterapkan orang tua kepada
anak, membuat bentuk komunikasi yang dilakukan orang tua dengan anak
menjadi berbeda-beda. Menurut Stewart dan Koch ada tiga kecenderungan
pola asuh orang tua yaitu: Pola asuh otoriter, Pola asuh demokratis, dan Pola
asuh permisif.

Orang tua yang mendidik anaknya dengan pola asuh otoriter, proses
komunikasinya akan cenderung lebih keras dalam bentuk komunikasi
verbalnya serta perlakuan kasar dalam bentuk nonverbalnya. Begitu pula

dengan yang lain pastinya terjadi perbedaan saat berkomunikasi.



Apalagi dalam hal prilaku islami, bisa saja untuk orang tua yang
otoriter akan cenderung lebih sensitif, karena jika keinginan orang tua tidak di
hiraukan oleh anak maka mereka akan melakukan komunikasi nonverbal
seperti menjewer telingga anaknya.

Masyarakat di Desa Campurjo agama Islamnya bisa dikatakan
sangat kental, jadi tidak heran kalau banyak sekali anak-anak kecil yang siang
dan malam pergi mengaji ke Mushola-Mushola terdekat. Orang tua di Desa
Campurejo memiliki pola asuh yang berbeda-beda, dimana untuk orang tua
yang berpendidikan, mereka lebih demokratis. Mereka berkomunikasi dengan
anak-anak mereka secara halus, saling tukar pendapat, dan anak bisa
mengutarakan aspirasinya sehingga biasanya anak tidak melawan jika disuruh
melakukan perilaku atau perbuatan yang islami.

Ada juga orang tua yang pola asuhnya otoriter, dimana biasanya
orang tuanya membentak-bentak serta memarahi anaknya, jika anaknya tidak
mau melakukan perbuatan yang dikehendakinya. Terutama jika anaknya tidak
melakukan perilaku yang terpuji atau islami. Orang tuanya akan merasa malu
karena lingkungan Desa Campurejo sendiri masih sangat islami.

Anaknya biasanya akan lebih berani membangkang orang tuanya,
terkadang malah membantah apa yang dikatakan orang tuanya. Saat
berkomunikasi selalu terjadi salah komunikasi. Sebenarnya orang tuanya
menyuruh baik tapi anaknya menangapinya tidak. Karena yang dipikirkan

anak-anak berumur 11-12 tahun hanyalah bermain sehingga jika disuruh



berprilaku islami seperti shalat pada jam-jam bermain, anak-anak agak sulit
untuk menerima dan melakukan.

Komunikasi bisa dikatakan sukses apabila komunikan memahami
pesan dan menerapkanya, Dalam berbagai bentuk komunikasi antara orang
tua dengan anak yang ada di Desa Campurejo terkadang pesan orang tua bisa
diterima anak dan terkadang juga tidak, meski orang tuanya mengunakan pola
asuh yang demokratis. Pola asuh otoriter juga seperti itu, terkadang banyak
sekali anak yang tidak mau mengikuti perintah orang tuanya dan terkadang
juga banyak yang mau dikarenakan rasa takut. Anak-anak akan merasa takut
dengan perilaku orang tua yéng marah-marah, sehingga anak akan mau dan
menuruti kehendak orang tuanya. ~

Anak-anak tidak akan memilki kebiasaan yang baik jika tidak ada
yang mendorong. Disinilah peran orang tua, mereka harus mendidik anak-
anaknya agar menanamkan prilaku islami dalam kehidupan sehari-hari

Penelitian ini diawali dari fenomena pada pola asuh orang tua yang
berbeda-beda tidak selalu membuat anak-anak yang berusia 11-12 tahun mau
mengikuti perintah orang tua, baik dengan pola asuh demokratis, otoriter
maupun permisif, misalnya seperti orang tua yang selalu menekan anak agar
bersedia melakukan kehendak orang tua dengan berbagai cara tidak selalu
membuahkan respon positif dari anak karena terkadang anak malah tidak
bersedia melakukan perintah orang tua dikarenakan cara orang tua yang
cenderung kasar pada anak. Akan tetapi disini bentuk komunikasi

interpersonal orang tua yang menjadi sebuah faktor penting agar anak mau



mengikuti perintah orang tuanya mengenai perilaku islami. Sehingga peneliti
sangat tertarik untuk menganalisa tentang “Komunikasi Interpersonal
Orang Tua Dengan Anak Mengenai Perilaku Islami (Studi Kasus pada

Keluarga di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik).”

. Fokus Penellitian

Sesuai dengan paparan pada konteks penelitian mengenai
Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dengan Anak Mengenai Perilaku
Islami (Studi Kasus pada Keluarga di Desa Campurejo Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik) tersebut, maka fokus dari penelitian ini adalah:

1. Rumusan Masalah
“Bagaimana bentuk komunikasi interpersonal Orang tua dengan
Anak mengenai perilaku islami di Desa Campurejo Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik?”
2. Identifikasi Masalah
a. Bagaimana komunikasi interpersonal Orang tua dengan Anak di
Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik?
b. Bagaimana perilaku islami Orang tua dengan Anak di Desa

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik?



C. Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Maksud penelitian:

Untuk mengetahui bentuk komunikasi interpersonal Orang tua
dengan Anak mengenai perilaku islami di Desa Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik.

2. Tujuan penelitian:
a.  Untuk mengetahui komunikasi interpersonal Orang tua dengan
Anak di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.
b.  Untuk mengetahui perilaku islami Orang tua dengan Anak di Desa

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

D. Manfaat Penelitian

Setelah disebutkan fokus dan tujuan penelitian, maka dalam
pembahasan ini peneliti berharap ada manfaat yang dapat diambil oleh pihak-
pihak terkait dalam penelitian ini, khususnya bagi peneliti dan para pembaca

pada umumnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
kajian ilmu komunikasi, yang terfokus pada bentuk-bentuk komunikasi

interpersonal.



2. Secara praktis
a.  Bagi mahasiswa ilmu komunikasi:

Untuk menambah wawasan tentang bentuk komunikasi

interpersonal Orang dengan Anak mengenai perilaku islami.
b.  Bagi para orang tua Desa campurejo:

Sebagai masukan dan referensi pada para Orang tua Desa
Campurejo tentang bentuk komunikasi yang lebih efektif untuk
berkomunikasi dengan anak mengenai perilaku islami.

c.  Bagi masyarakat umum:

Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan tentang

bentuk komunikasi interpersor;al Orang tua dengan Anak

mengenai perilaku islami.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
SebagaiA bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari
referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan pada fokus
penelitian yang ingin diteliti. Adapun penelitian terdahulu yang dapat

digunakan sebagai referensi antara lain:

Tabel 1.1

Daftar hasil penelitian terdahulu



pengurus

No Pl:::;?ﬁ Jenis Karya | Tahun Metode H‘;,sel:):?:;‘:‘an PI::II;;:n Perbedaan
1 Dewy Nur | Buku 2006 Observasi | Pola komunikasi | Untuk Disini peniliti
Afiyah “Pawoto, masyarakat mengetahui | berusaha meniliti
(Pola Ph.D. Kampung Naga Pola bentuk komunikasi
Komunika | Penelitian dapat dibedakan | komunikasi | interpersonal yang
si Komunikasi kedalam dua jenis | masyarakat | dilakukan orang tua
Masyaraka | Kualitatif. komunikasi, yaitu | Kampung kepada anak, dan
t Kampung | (PT. LkiS komunikasi Naga. anak kepada orang
Naga di Pelangi formal dan tua mengenai
Tasikmala | Aksara informal. Jenis prilaku islami
ya Jawa Yogyakarta, komunikasi ini
Barat) 2007. hal. tidak dapat
123).” dipisahkan dan
saling bertalian
satu sama lain.
Masyarakat
Kampung Naga
juga sangat
menjunjung tinggi
nilai-nilai
kesederhanaan
yang karenanya
senantiasa jujur
atau terbuka
dalam
berkomunikasi
2 Karoma Jurnal 2004 | - Pola komunikasi | Untuk
(Dosen {komunikasi yang dilakukan mengetahui
Fakuitas interpersonal guru belum pola
Tarbiyah dalam mengacu pada komunikasi
IAIN memperbaiki teknik dan sistem | guru dan
Raden hubungan komunikasi yang | siswa
Fatah guru dan efektif dan
Palemban) | siswa untuk efisien.
meningkatka
n proses
pembelajara
n)
3 ZulfaEly | Skripsi 2008 | Kualitatif | Terdapat beberapa | Untuk
Agustina (Komunikasi Fenomenol | perbedaan bentuk | memahami
Wati Interpersonal ogi komunikasi komunikasi
antara interpersonal interpersonal
Pengasuh, antara para pihak | antara para
Pengurus, yang berbeda, pihak yang
dan santri di antara pengasuh berbeda,
Pondok dan santri, antara
Pesantren pengasuh dan pengasuh
Nurul Khoir pengurus, dan santri,
Wonorejo pengurus dan pengasuh
Rungkut santri, serta santri | dan
Surabaya) dan santri. pengurus,




dan santri,
serta santri
dan santri.
Syamrotul | Skripsi 2011 | Interaksi Proses Untuk
Jannah (Komunikasi Simbolik, | komunikasi mengetahui
Interpersonal Deskriptif | interpersonal proses
Penyiar Kualitatif | penyiar dengan komunikasi
dengan pendengar diawali | interpersonal
Pendengar di dari seorang penyiar
Studio Radio pendengar yang dengan
Pelangi 91,9 datang ke studio pendengarny
FM dan berakhir jika a di studio,
Sidoarjo) seorang pada saat
pendengar yang pendengarny
datang ke luar a datang
dari studio. langsung ke
studio.
Muji Skripsi - Deskriptif | Antara komunitas | Untuk
Ariswanto | (Komunikasi Kualitatif | santri dengan mengetahui
Interpersonal penduduk sekitar | komunikasi
dan menjalin interpersonal
Prasangka hubungan dan
Sosial antara interpersonal yang | prasangka
Komunitas efektif . sosial antara
Santri komunikasi
dengan santri
Penduduk dengan
Sekitar penduduk
Dusun sekitar.
Krapyak)

F. Definisi Konsep
Penelitian ini membahas tentang “Komunikasi Interpersonal Orang
Tua Dengan Anak Mengenai Perilaku Islami” (Studi Kasus pada Keluarga di
Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik). Untuk

mempermudah pembahasan perlu adanya definisi operasional yang jelas

untuk menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul di atas, yaitu:



. Komunikasi Interpersonal (Antarpribadi)

Komunikasi interpersonal merupakan proses pengiriman pesan
diantara dua orang dengan berbagai efek dan umpan balik yang secara
langsung karena dilakukan atau terjadi secara tatap muka (face to
face).!

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap muka antara
dua orang atau beberapa orang, dimana pengirim dapat
menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat
menerima dan menanggapinya secara langsung pula.’

2. Orang Tua

Orang tua suatu kompongn keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga.

Orang tua adalah pendidik dalam keluarga. Orang tua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.?

3. Anak
Anak adalah seorang laki-laki atau perempuan yang belum dewasa

atau belum mengalami masa pubertas. Anak disini merupakan buah

! Sendjaja Djuarsa S., Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), Him. 19.

? Agus M. Hardjana, Komunikasi Intarpersonal & Interpersonal (Yogyakarta: Kanisius,
2007), him. 85.

¥ Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M, Ag. Pola Komunikasi Orang tua & Anak dalam Keluarga
Sebuah Perspektif Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him, 85.
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hati orang tua. dari segi perkembangan Kognitif ( Piaget ), anak yang
berusia 11 -15 tahun termasuk dalam tahapan operational, dimana:
a. Anak dapat berpikir dengan pola yang abstrak menggunakan tanda
atau simbol dan menggambarkan kesimpulan yang logis.
b. Anak dapat membuat dugaan dan mengujinya dengan pemikiran
yang abstrak,teoritis dan filosofis.
4. Prilaku Islami
Perilaku islami berarti “tingkah laku terpuji sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam”.* Dalam penelitian ini, tingkah laku islami meliputi
: jujur, sabar, menghormati orang tua dan guru, tolong-menolong,
menghargai orang yang lebih tua, toleransi, bersodaqoh, melakukan

ibadah sholat yang lima waktu (subuh, dzuhur, ashar, maghrib, dan

isya’), mengaji, dan puasa.

G. Definisi Operasional
Yang dimaksud dalam judul penelitian bentuk komunikasi
interpersonal orang tua dengan anak adalah bentuk interaksi antara orang tua
dengan anak, dimana orang tua (komunikator) menyampaikan pesan kepada
anak (komunikan) dan juga sebaliknya baik secara verbal maupun nonverbal
agar melakukan perilaku islami. Dengan pola asuh yang berbeda dari orang

tua, yakni otoriter, demokratis, dan permisif.

* Alfat, Massan. Et al, Aqgidah Akhlak (Semarang: Karya Toha Putera, 1994), hlm. 66._
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Orang tua disini adalah Bapak dan Ibu, keduanya menjadi
komunikator atau pemberi pesannya agar anak sebagai komunikan menerima
pesan berupa perintah agar berperilaku islami. yang dimaksud dengan prilaku
islami disini adalah jujur, sabar, menghormati orang tua dan guru, tolong-
menolong, menghargai orang yang lebih tua, toleransi, bersodaqoh,
melakukan ibadah sholatv yang lima waktu (subuh, dzuhur, ashar, maghrib,
dan isya’), mengaji, dan puasa. Dimana perilaku-perilaku islami tersebut
sesuai dalam kandungan Al-Qur’an dan Al-Hadist, yang mana merupakan
petunjuk maupun pedoman semua umat Islam.

Dalam penelitian ini yang dimaksud anak adalah seorang laki-laki
atau perempuan yang berumur 11-12 tahun saja. Disini orang tua dan anak
bisa melakukan feedback secara langsung, dikarenakan komunikasinya terjadi
secara face to face, anak bisa lansung melakukan apa yang disuruh oleh orang
tuanya atau malah tidak mau dengan cara membantah, dan orang tua bisa

lebih menekan anaknya jika anak tidak menurut.

. Kerangka Pikir Penelitian

Ilustrasi kerangka pikir penelitian “Komunikasi Interpersonal Orang
Tua Dengan Anak Mengenai Perilaku Islami (Studi Kasus pada Keluarga di
Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik)” adalah sebagai

berikut;
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KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN ANAK MENGENAI PERILAKU ISLAMI

KOMUNIKASI INTERPERSONAL
|
v IR
KOMUNIKASI VERBAL KOMUNIKASI NONVERBAL

TEORI SELF DISCLOSSURE

Y

BENTUK KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA DENGAN
ANAK MENGENAI PERILAKU ISLAMI

Bagan 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi bisa berlangsung kapan saja dan dimana saja,
komunikasi yang terjadi dengan gury, ustadz/ustadzah, pimpinan bahkan
dengan teman itu dapat disebut sebagai komunikasi interpersonal, selama
komunikasi tersebut terjadi secara tatap muka atay langsung. Begitu juga
dengan komunikasi yang terjadi antara orang tua dengan anak.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi paling efektif
dalam mengubah sikap, pendapat, atau prilaku seseorang. Dalam mendidik
anak, bagi orang tua komunikasi interpersonal sering digunakan. Baik itu
Bapak dengan anaknya, maupun Ibu dengan anaknya. Mulai dari

berkomunikasi secara lisan (verbal) maupun Jjuga non lisan (nonverbal).
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Komunikasi verbal dalam penelitian ini meliputi bahasa, sedangkan
komunikasi nonverbal meliputi bahasa tubuh, sentuhan, penampilan fisik,
kinesik, dan artefak.’

Setiap orang jika bertemu dan melakukan hubungan komunikasi,
maka hanya terdapat dua kemungkinan yang akan terjadi dalam proses
tersebut, yaitu komunikasi yang dilakukan secara verbal yang berupa kata-
kata. Melalui kata-kata, seseorang bisa mengungkapkan perasaan, emosi,
pemikiran, gagasan atau maksud sesorang, menyampaikan fakta, data, dan
informasi serta menjelaskanya.

Sedangkan satunya dilakukan secara nonverbal, melalui bentuk
bahasa tubuh, tanda, tindakan atau perbuatan. Untuk mendapat komunikasi
yang efektif dari suatu hubungan komunikasi interpersonal, sebaiknya kedua
unsur tersebut tetap harus diperhatikan untuk memperkuat pemaknaan dari
pesan yang ada. Begitu juga yang akan terjadi ketika orang tua dengan anak
melakukan hubungan komunikasi interpersonal.

Dalam penelitian ini, yang membahas komunikasi interpersonal
orang tua dengan anak mengenai perilaku islami. Peneliti mengacu pada teori
self disclossure® atau proses pengungkapan diri, dengan asumsi “Proses
mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain, dan sebaliknya.”

Teori tersebut digunakan karena dianggap mampu untuk menjawab
mengenai fenomena yang ingin dikaji oleh peneliti mengenai komunikasi

orang tua dengan anak, yang mana orang tua mengungkapkan informasi

5 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him.259-433
6 Sendjaja Djuarsa S., Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), hlm. 86.



14

kepada anaknya agar berperilaku islami. Seperti memberitahu bahwasanya
sekarang sudah memasuki waktu untuk melakukan shalat, mengaji dan lain-

lain.

1. Metode Penelitian

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu atau
pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk merumuskan dan menganalisis
sampai menyusun laporannya. Jadi metodologi penelitian adalah ilmu

mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman.’

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Sedangkan
tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi kualitatif, dimana peneliti
mendeskripsikan atau mengkontruksi wawancara-wawancara mendalam
terhadap subyek penelitian.

Sedangkan pendekatannya adalah menggunakan fenomenologi,
dimana pendekatan ini mencoba menjelaskan atau mengungkap makna
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang

alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami

? Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
him.1-3.
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fenomena yang dikaji. Menurut Creswell, Pendekatan fenomenologi
menunda semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan
dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu). Konsep
epoche adalah membedakan wilayah data (subjek) dengan interpretasi
peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan
mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk mengerti tentang

apa yang dikatakan oleh responden.

2. Obyek, Subyek, dan Lokasi Penelitian

Adapun yang akan menjadi obyek penelitian adalah ilmu
komunikasi, khususnya pada lgpmunikasi interpersonal baik secara verbal
maupun non verba‘l.‘ Sedangkan subyek penelitianya adalah Orang tua
(Bapak dan Ibu) dan anaknya yang berumur 11-12 Tahun di RT. 12 RW.

03 Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

Tabel 1.2
Daflar Informan
No | Keluarga Status Status Keterangan Alasan
Orang Anak
Tua
1 Bpk. Kandung | Kandung | Bapak berumur 50th, Ibu | Informan disini sudah
Kasmun berumur 47th, Orang tua | memenuhi kriteria
Ibu Kho masih  lengkap. Bapak | sehingga dikatakn
Afi seorang tukang kayu, Ibu | bisa menjawab
(anaknya sebagai Ibu rumah tangga. | masalah dalam
yang penelitian ini, karena
berusia 11 anaknya berusia 11-
tahun) 12 tahun, pada usia
2 | Bpk. Kandung | Kandung | Bapak berumur 42th, Ibu | ini anak masih
Rofiq berumur 35th, Orang tua | berpikir dengan pola
Ibu Wati masih  lengkap. Bapak | abstrak, dan
Risa seorang nelayan, Ibu | pendidikan orang




16

(anaknya sebagai Ibu rumah tangga. | tuanyapun beragam.
yang

berusia 12

tahun)

3 Bpk. Kandung | Kandung | Bapak berumur 53th, Ibu
Mu’anam berumur 4%th, Orang tua
Ibu Rokhil masih lengkap. Bapak
Ziyed seorang guru swasta, Ibu
(anaknya berjualan dipasar saat pagi
yang hari.
berusia 12
tahun)

4 Bpk. Kandung | Kandung | Bapak sudah meninggal,
Mu’anjib Ibu berumur 48th,
(Alm.) berjualan ikan di TPI
Ibu (tempat pelelangan ikan)
Hasanah saat siang hari.

Dani
(anaknya
yang
berusia 11
tahun)

5 Bpk. Kandung | Kandung | Bapak berumur 47th, Ibu
Karim berumur 45th, Orang tua
Ibu Kha masih  lengkap. Bapak
Dandi bekerja menjadi  TKI
(anaknya (Tenaga Kerja Indonesia),
yang Ibu membuka tokoh
berusia 11 disamping rumah.
tahun)

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Untuk mendapatkan data yang valid, maka yang perlu penulis

kumpulan adalah data-data yang benar sesuai dengan penelitian, yaitu

dengan menggunakan Sampling Purposif (Purposive Sampling).?

Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar

kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.

¥ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 156.
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Persoalan utama dalam teknik ini adalah menentukan kriteria, dimana
kriteria harus mendukung tujuan riset.
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Adapun sumber data dari penelitian ini antara lain :
1. Sumber data primer
Data primer adalah sumber informasi yang langsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
pengumpulan data dan penyimpanan data. Dengan kata lain data
primer merupakan sumber data yang berasal dari sumber data
langsung dalam penelitian untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian
ini yang termasuk sebagai sumber data primer adalah Orang tua
(Bapak dan Ibu) dan anakﬁya yang berumur 11-12 Tahun di RT.
12 RW. 03 Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan untuk mendukung data primer. Dalam penelitian ini
data sekunder didapatkan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi.’ Observasi adalah penghimpunan data peneliti
melalui pengamatan pancaindra peneliti. Wawancara adalah

sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

? Elvionaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2010), hlm. 165-167.
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dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
Dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian
besar data yang tersedia berbentuk surat, catatan harian, kenang-

kenangan, dan laporan.

4. Tahapan Penelitian
Adapun 3 tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni:
a.  Pra-Penelitian
Pada tahapan pra-lapangan, kegiatan yang dilakukan adalah
mengurus perijinan penelitian dari pihak Prodi Ilmu Komunikasi,
Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya kepada pihak Desa

Campurejo kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

b. Penelitian/Pelaksanaan Lapangan
Adalah tahap dimana peneliti melakukan penelitian pada para
orang tua (Bapak dan Ibu) dan anaknya yang berumur 11-12 Tahun
di RT. 12 RW. 03 Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik. Sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
¢.  Penulisan Laporan
Yakni penyusunan laporan hasil penelitian berdasarkan data-

data yang diperoleh.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara yang mendalam (in depth
interview)’® pada setiap subyek penelitian. Wawancara ini merupakan
wawancara tatap muka antara peneliti dengan responden, dengan teknik
wawancara mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi
(berulang-ulang) secara intensif. Selanjutnya dibedakan antara informan
yang hanya diwawancarai sekali dengan informan yang diwawancarai
beberapa kali. Disini peneliti adalah instrumen utama penelitian.

Selain melalui wawancara mendalam, teknik pengumpulan data
pada penelitian ini juga dilakukal; melalui observasi terlibat (partisipatory
observation)’! dan dokumentasi.

Seperti namanya, metode ini memungkinkan peneliti untuk terjun
langsung dan menjadi bagian dari yang diteliti bahkan hidup bersama-
sama di tengah individu atau kelompok yang diobservasi dalam jangka
waktu yang cukup lama. Peneliti memungkinkan untuk memahami apa
yang terjadi memahami pola-pola dan interaksi. Disini pada dasarnya,
peneliti mempunyai dua peran, yaitu sebagai partisipan dan sebagai
peneliti (observer). Selain itu peneliti dituntut untuk tidak teridentifikasi
oleh orang lain. Jika tidak, maka data yang diperoleh bisa tidak valid atau

kehilangan obyektifitasnya.

'° Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
GrouP, 2008), him. 100.

! Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 110.
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Pada  teknik = dokumentasi  peneliti  mencari  dan
mendokumentasikan segala informasi yang dapat mendukung fokus

penelitian, misalnya foto, dokumen-dokumen tertulis, dan lain-lain.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan pada rumusan masalah, karenanya digunakan model Miles dan

Huberman.'?

Menurut Miles dan Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam
analisis data:

a. Reduksi. Reduksi data adalah suatu bentL;k analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan. Reduksi data terjadi
secara berkelanjutan hingga laporan akhir. Bahkan sebelum data secara
aktual dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana
diputuskan oleh peneliti. Sebagaimana pengumpulan data berproses,
terdapat beberapa bagian selanjutnya dari reduksi data (membuat
rangkuman, membuat tema-tema, membuat gugus-gugus, membuat
pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo).

b. Model data (data diplay). Bentuk yang paling sering dari model data

kualitatif adalah teks naratif.

' Elvionaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2010), him. 223.
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¢. Penarikan/verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data,
peneliti memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan,
pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi-proposisi.

Data hasil wawancara mendalam dan observasi terlibat akan
dianalisis dengan membuat kategori-kategori atau domain-domain
tertentu. Setelah itu data di interpretasi dengan memadukan konsep-konsep
atau teori-teori yang telah di paparkan dalam pembahasan kerangka teoritis
pada proposal penelitian ini.

- Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada pendekatan kualitatif-
kontruktivis dilakukan melalui upaya mengungkap frustworthinest dari
para subyek penelitian. Trustworthinest yaity menguji kebenaran dan
kejujuran subyek peneliu:an dalam mengungkap realitas. Trustworthinest
ini di uji melalui dua pengujian: credibility subyek, dengan menguji
Jjawaban-jawaban pertanyaan  berkaitan  dengan pengalamn  dan
pengetahuan mereka yang khas. Berikutnya adalah menguji authenticity,
yaitu peneliti memberi kesempatan dan memfasilitas; pengungkapan
kontruksi personal yang lebih detail. Selanjutnya peneliti melakukan
triangulation analysis, yaity menganalisis jawaban subyek penelitian
dengan meneliti autentisitasnya berdasarkan data empiris yang ada.

Peneliti menjadi fasilitator untuk menguji keabsahan setiap jawaban
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berdasarkan dokumen atau data lain, serta alasann yang logis. Tahapan
berikutya adalah melakukan intersubjectivity analysis, Artinya semua
pandangan, pendapat ataupun data dari suatu subyek penelitian,
didialogkan dengan pendapat, pandangan, ataupun data dari subyek

lainya."

J. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima

bab yang terdiri dari:

BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang gambaran umum yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, metode
penelitian yang digunakan dan definis; konsep.

BAB II : KAJIAN TEORITIS
Pada bab ini dibahas mengenai kajian pustaka dan
prespektif teoritis.

BAB III : PENYAJIAN DATA
Berisi tentang deskripsi subyek, obyek, dan lokasi peneliti

serta deskripsi data penelitian.

"Rachmat Kriyantono, Teknik Prakiis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 70-71.
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BABYV
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: ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai temuan peneliti dan

konfirmasi temuan dengan teori.

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab akhir yang berisi tentang

penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



